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Abstract

The outline of this research issues are how the process of . learning chemistry
use problem-based learning model, how the effectiveness of the application of the
model of problem-based learning, and how to increase literacy competence of science
students on Solubility and Ksp materials. Subject of the research are the students of
zlass XI IPA 4 of 2 Kudus MAN school year 2014/2015. The result shows that cognitive
sarning students improve from cycle | to cycle I, namely the number of students who
oass are 43.5% and increase the percentage of classical completenass to 87.5%. The
analysis’ results of N-gain competence in science literacy is 0.60, it’s also include in
medium category and the average value about 84.2. Therefore, using this problem-
nased learning model can be one of the teacher's reference to carry out a process of
sarning and increase literacy science students.

Keywords: problem-based learning model, science literacy.
Abstrak

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran kimia
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, bagaimana keefektifan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan bagaimana peningkatan
<ompetensi literasi sains siswa pada materi Kelarutan dan Ksp. Subyek penelitian
zdalah siswa kelas XI IPA 4 MAN 2 Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015. Hasil
oenelitian menunjukkan hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan dari siklus |
<e siklus Il yaitu jumlah siswa yang tuntas meningkat sebesar 43,5% dan persentase
<etuntasan klasikal sebesar 87,5%. Hasil analisis capaian N-gain kompetensi literasi
sains sebesar 0,60 termasuk kategori sedang dan rerata nilai sebesar 84,2. Oleh
<arena itu, penggunaan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat menjadi salah
satu referensi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dan peningkatan literasi
sains siswa.

Kata Kunci : model pembelajaran berbasis masalah, literasi sains.

PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan studi yang di-
zkukan PISA 2012 menunjukkan rata-ra-
ta skor literasi sains siswa Indonesia ada-
zh 382, jauh lebih rendah dari rata-rata li-
‘erasi sains dari seluruh negara peserta
sebesar 501, sehingga Indonesia berada
nada peringkat 64 dari 65 negara peserta
OECD 2013). Hasil literasi sains yang
-=ndzh mengindikasikan rendahnya pene-

rapan pengetahuan dan keterampilan
yang telah siswa dapatkan di sekolah un-
tuk menghadapi tantangan kehidupan
nyata (Stacey 2010). Selain itu, juga men-
cerminkan rendahnya kemampuan siswa
dalam berkompetisi dengan siswa dari
negara lain (Udompong & Wongwanich
2014). Rendahnya rata-rata literasi sains
Indonesia tersebut dapat menjadi salah
satu gambaran bahwa pembelajaran



sains di Indonesia masih membutuhkan
perbaikan terus menerus.

Perbaikan proses pembelajaran
menjadi salah satu solusi untuk menga-
tasi literasi sains siswa Indonesia, yaitu
proses pembelajaran diharapkan dapat
menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, kritis,
cerdas dan mandiri dalam mencari infor-
masi untuk membangun pengetahuannya.
Sebagaimana dinyatakan dalam The Na-
tional Research Council Amerika Serikat
(dalam Shwartz et.al. 2006) bahwa pen-
capaian literasi sains oleh siswa adalah
salah satu tujuan utama pendidikan sains.

Rendahnya kemampuan siswa sa-
lah satunya dapat dipengaruhi oleh pro-
ses pembelajaran yang dilaksanakan se-
lama ini (Suharyadi 2013). Untuk itu, digu-
nakan model pembelajaran yang dapat
menghasilkan kemampuan untuk belajar,
bukan saja diperoleh sejumlah pengeta-
huan, keterampilan dan sikap, tetapi yang
lebih penting adalah bagaimana pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap itu dipero-
leh siswa. Siswa diharapkan tidak hanya
menghafal maupun paham terhadap kon-
sep dan prinsip, tetapi diharapkan siswa
dapat menerapkan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Menurut Nurprasetio (2013) tidak ja-
rang pembelajaran IPA dilaksanakan da-
lam bentuk latihan-latihan penyelesaian
soal-soal tes, semata-mata dalam rangka
mencapai target nilai tes tertulis yang dila-
tihkan untuk menempuh ujian sebagai
ukuran utama prestasi siswa dan kesuk-

sesan guru dalam mengelola pembelaja-

ran. Oleh karena itu, diperlukan suatu
strategi pembelajaran yang dapat melibat-
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kan siswa secara penuh dan siswa mam-
pu menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata. Hal ini dapat mendo-
rong siswa menemukan konsep dan me-
ngaitkannya dalam kehidupan mereka.
Pembelajaran berbasis masalah a-
tau Problem Based Learning (PBL) dalam
Bilgin et.al,, (2009) adalah metode pem-
belajaran yang menggunakan permasala-
han yang tidak terstruktur sebagai kon-
teks bagi siswa untuk memperoleh kete-
rampilan pemecahan masalah dan pe-
ngetahuan dasar. PBL menggunakan ma-
salah otentik yang diambil dari pengala-
man hidup siswa (Kim & Lee 2014). Me-
lalui pembelajaran berbasis masalah, sis-
wa akan mengenal secara mendalam
konten dan konsep aplikasi sains, karena
dalam proses pembelajaran berlangsung
lebih alamiah dalam bentuk kegiatan sis-
wa bekerja dan mengalami, bukan tran-
sfer pengetahuan dari guru. Pembelaja-
ran berbasis masalah diharapkan dapat
mengembangkan rasa ingin tahu dan me-
mahami tentang konsep dan aplikasi
sains dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil angket terhadap
siswa kelas XlIl IPA MAN 2 Kudus me-
nyatakan sebagian besar siswa tidak me-
ngetahui aplikasi materi Kelarutan dan
Ksp yang mereka dapatkan di kelas XI,
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil anali-
sis data nilai Ulangan Harian Materi Kela-
rutan dan Ksp di MAN 2 Kudus selama 2
tahun terakhir didapatkan persentase ke-
tuntasan nilai ulangan harian materi Ke-
larutan dan Ksp seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian
Materi Kelarutan dan Ksp

Tahun Pelajaran N'.Ia' Nilai Maksimal % Ketuntasan
Minimal
2012/2013 10 100 60,78
2013/2014 26 100 58,86

Untuk itu diperlukan perbaikan pro-
ses pembelajaran agar siswa lebih aktif,
memahami materi pembslajaran dengan

baik dan dapat mengaplikasikannya da-
lam kehidupan nyata.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah (1) bagaimanakah proses pem-



belajaran kimia pada materi Kelarutan
dan Ksp siswa kelas XI IPA 4 MAN 2
Kudus menggunakan model pembelaja-
ran berbasis masalah; (2) apakah pene-
rapan model pembelajaran berbasis ma-
salah efektif meningkatkan hasil belajar
siswa; dan (3) apakah model pem-
belajaran berbasis masalah dapat me-
ningkatkan kompetensi literasi sains sis-
wa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
(1) mengetahui proses pembelajaran ki-
mia pada materi Kelarutan dan Ksp siswa
kelas Xl IPA 4 MAN 2 Kudus meng-
gunakan model pembelajaran berbasis
masalah; (2) mengetahui keefektifan pe-
nerapan model pembelajaran berbasis
masalah dalam meningkatkan hasil be-
lajar siswa; dan (3) mengetahui pening-
katan kompetensi literasi sains siswa pa-
da materi Kelarutan dan Ksp.

Manfaat penelitian ini adalah (1) ba-
gi siswa, dapat membantu mengaitkan
pengetahuan sains yang didapatkan di
sekolah dengan permasalahan-permasa-
lahan sehari-hari sehingga literasi sains
siswa meningkat; (2) bagi guru, mening-
katkan kompetensi guru dalam hal pe-
nerapan model pembelajaran dalam me-
ningkatkan kompetensi literasi sains sis-
wa; (3) bagi sekolah, memiliki referensi
hasil kegiatan kreatif dan inovatif yang di-
harapkan berdampak positif terhadap gu-
ru lain untuk melakukannya.

LANDASAN TEORETIS DAN
HIPOTESIS TINDAKAN
Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah da-
lam Bilgin (2009) adalah metode pembe-
lajaran yang menggunakan permasalahan
yang tidak terstruktur sebagai konteks ba-
gi peserta didik untuk memperoleh kete-
rampilan pemecahan masalah dan pe-
ngetahuan dasar. Pembelajaran berbasis
masalah adalah cara belajar yang men-
dorong pemahaman lebih dalam dari su-
atu materi dan merupakan pembelajaran
berorientasi masalah di mana peserta
didik tidak hanya mendapatkan pengeta-
huan dasar, tetapi juga mengalami bagai-
mana menggunakan pengetahuan mere-
ka untuk memecahkan masalah dalam
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dunia nyata. Selain itu, tujuan pembelaja-
ran berbasis masalah adalah meningkat-
kan kemampuan peserta didik untuk be-
kerja dalam tim, menunjukkan kemampu-
an koordinasi untuk mengakses informasi
dan mengubahnya menjadi suatu penge-
tahuan yang layak.

Pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu cara yang berpe-
ngaruh terhadap pembelajaran inkuiri dan
siswa menggunakan masalah otentik
yang merupakan konteks investigasi ber-
dasarkan apa yang mereka butuhkan dan
apa yang mereka ketahui. Pada pembe-
lajaran ini, siswa dihadapkan pada gam-
baran situasi baru yang diperoleh untuk
mendefinisikan kebutuhan dan pertanya-
an dalam pembelajaran dalam rangka
mencapai pemahaman dari situasi ter-
sebut (Savery 2006).

Arends (2013:100) menyebutkan in-
ti dari pembelajaran berbasis masalah a-
dalah penyajian situasi permasalahan au-
tentik dan bermakna kepada siswa yang
dapat menjadi landasan penyelidikan dan
inkuiri. Pembelajaran berbasis masalah
tepat digunakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dalam pendidikan sains.
Hal itu dikarenakan, pendidikan sains di-
dasarkan pada dua hal yaitu : praktek dan
interpretasi, yang keduanya sangat ber-
hubungan dengan kehidupan nyata dan
juga memerlukan suatu pembelajaran
berbasis masalah (Akinoglu & Tandagon
2007).

Literasi Sains

Definisi literasi sains menurut PISA
2015 adalah kemampuan untuk menggu-
nakan pengetahuan ilmiah, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan epistemik
untuk mengidentifikasi pertanyaan, meng-
gambarkan suatu bukti berdasarkan ke-
simpulan dengan tujuan untuk memahami
dan membantu membuat keputusan ten-
tang alam dan perubahan terhadapnya
melalui aktivitas manusia (OECD 2013).

Perigertian literasi sains dalam pe-
nelitian ini adalah kemampuan untuk me-
mahami sains dan aplikasinya sehingga
siswa dapat menggunakan pengetahuan
sains dan menarik kesimpulan berda-
sarkan bukti-bukti. Aspek literasi sains da-
lam PISA 2015 yaitu aspsk konteks. pe-



ngetahuan, kompetensi dan sikap. Pada
penelitian ini, dibatasi pada aspek kom-
petensi yaitu kemampuan untuk menje-
laskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan desain penyelidikan ilmiah dan me-
nafsirkan data dan bukti ilmiah.

Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir penelitian ini di-
susun mengacu pada keberhasilan pem-
belajaran kimia ditinjau dari aspek kog-
nitif, afektif dan psikomotorik. Kondisi
awal penelitian ini menunjukkan persen-
tase ketuntasan rendah, kemampuan sis-
wa memecahkan masalah masih rendah
dan siswa belum mengetahui aplikasi ma-
teri kelarutan. Untuk itu diperlukan perba-
ikan proses pembelajaran melalui model
pembelajaran berbasis masalah. Dengan
PBL diharapkan siswa dapat mengsm-
bangkan rasa ingin tahu dan memahami
tentang konsep dan aplikasi sains dalam
kehidupan sehari-hari.

Hipotesis Tindakan

Hipoteis tindakan dalam penelitian
ini adalah (1) penerapan model pembe-
lajaran berbasis masalah secara efekif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa;
(2) penerapan model pembelajaran ber-
basis masalah dapat meningkatkan kom-
petensi literasi sains siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis pene-
littan tindakan kelas yang terdiri dari 2
siklus. Penelitian dilaksanakan selama 4
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bulan sejak Mei hingga Agustus 2015 mu-
lai tahap persiapan, pelaksanaan dan ta-
hap pelaporan. Subyek penelitian adalah
siswa kelas XI IPA 4 MAN 2 Kudus Tahun
Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 32
siswa.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
soal tes untuk hasil belajar kognitif dan
soal kompetensi literasi sains pada setiap
akhir siklus; (2) lembar observasi aspek
afektif dan psikomotorik; (3) lembar ang-
ket respon siswa terhadap pembelajaran
berbasis masalah.

Penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian tindakan kelas terdiri
dari 2 siklus. Setiap siklus meliputi empat
tahapan yakni tahap perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan dan refleksi. Analisa
data yang diperoleh dilakukan analisis
deskriptif yang disertai dengan analisis
kuantitatif dan kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANNYA
Sikus |

Proses pembelajaran siklus | terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan dan refleksi. Pembelajaran dilak-
sanakan sesuai RPP dengan model pem-
belajaran berbasis masalah yang dileng-
kapi dengan lembar kerja siswa. Pada fa-
se orientasi masalah guru menstimulus
pengetahuan siswa mengenai konsep
sains yakni contoh kelarutan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Hasil belajar kognitif
pada siklus | ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif Siklus |

No Aspek Nilai Nilai
1. Nilai terendah 56
2. Nilai tertinggi 80
3. Rerata nilai 68,5
4. Jumlah siswa yang tuntas 14
5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 18
6. Persentase siswa yang tuntas 44 %
7. Persentase siswa yang tidak tuntas 56 %

Adapun hasil kompetensi literasi sains
siswa ditunjukkan pada Tabel 3.



Tabel 3. Hasil Kompetensi Literasi

Sains Siklus |
No Aspek Nilai Nilai
1. Nilai terendah 45
2. Nilai tertinggi 75
3. Rerata nilai 60,9
Profil rata-rata skor penilaian

afektif diskusi pada siklus | disajikan
dalam Gambar 1.

3,40 -

3,30 7
3,20
3,10

Rata-rata Skor

3,00

A B C D E
Aspek yang dinilai

Gambai 1. Profil Rata-rata Skor Aspek
Afektif Siklus |
Keterangan :
A. Kerjasama dalam kelompok
B. Komunikatif
C. Perhatian mengikuti pembelajaran
D. Toleransi
E. Bertanya

Gambar 1 menunjukkan semua as-
pek memiliki rata-rata skor di bawah 3,40
(dengan skor maksimal 4) sehingga ter-
masuk kriteria tinggi. Secara keseluruhan
rata-rata skor penilaian diskusi siklus | se-
besar 0,81.

Adapun profil rata-rata skor penilai-
an aspek psikomotorik siklus | disajikan
dalam Gambar 2.

3,40 +7 3,35 3,36
533 1
3,30 -

Rata-rala SK

AspekK yang dinilai

Gambar 2. Profil Rata-rata Skor Aspek
Psikomotorik Siklus |
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Keterangan :
A. Melakukan prosedur

percobaan

B. Analisis data

C. Mempresentasikan

laporan

D. Mengamati hasil

percobaan

E. Kebersihan dan kerapian

laboratorium

Berdasarkan hasil pengamatan gu-

ru kolaborator selama pelaksanaan siklus
I dengan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah diperoleh keberhasilan
sebagai berikut. (1) Secara keseluruhan
hasil belajar kognitif dan kemampuan lite-
rasi sains baik walaupun belum mencapai
indikator kinerja yang ditargetkan; (2)
Hasil observasi afektif dan psikomotorik
termasuk kategori baik.

Kendala dan kelemahan (1) peren-
canaan kegiatan pembelajaran pada sik-
lus | belum seluruhnya diterjemahkan de-
ngan baik oleh siswa sehingga ada ke-
lompok yang tidak mendapatkan informa-
si lengkap tentang proses pembelajaran;
(2) dibutuhkan waktu yang lama pada fa-
se orientasi masalah.

Pencapaian indikator kinerja pada
siklus | yaitu (1) siswa yang tuntas dalam
ulangan harian siklus | dengan KKM = 75
baru mencapai 44 % padahal targetnya
85%, artinya pencapaian target indikator
kinerja 1 belum tercapai; (2) kemampuan
literasi sains hanya mampu mencapai
skor rata-rata 60,9 artinya pencapaian
target indikator kinerja 2 belum tercapai.

Siklus II

Tahap perencanaan tindakan yang
dilakukan pada siklus Il meliputi penyu-
sunan rencana pelaksanaan pembelaja-
ran yang mengacu pada hasil refleksi sik-
lus I. Siklus Il terdiri dari 3 pertemuan.
Hasil belajar kognitif pada siklus Il dipe-
roleh dari hasil ulangan harian. Adapun
hasil belajar kognitif siklus Il ditunjukkan
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Belajar Kognitif Siklus Il

No Aspek Nilai Nilai
1. Nilai terendah 67
2. Nilai tertinggi 100
3. Rerata nilai 82,9
4. Jumlah siswa tuntas 28
5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 4

6. % siswa yang tuntas 87,5 %
7. % siswa yang tidak tuntas 12,5 %

Hasil belajar kognitif siswa menga-
lami peningkatan dibandingkan dengan
siklus |. Pada siklus | rata-rata nilai sebe-
sar 68 5 sedangkan pada siklus |l rata-
rata nilai sebesar 82,9. Pada siklus | sis-
wa yang tuntas sebanyak 14 siswa atau
44 % sedangkan siklus Il sebanyak 28
siswa atau 87,5%. Artinya jumlah siswa
yang tuntas meningkat sebesar 43,5 %.

Kompetensi literasi sains diperoleh
dari hasil ulangan materi Kelarutan dan
Ksp yang dikembangkan sesuai indikator
yang ada pada PISA yang ditunjukkan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kompetensi Literasi
Sains Siklus I

No Aspek Nilai Nilai

1. Nilai terendah 75

2. Nilai tertinggi 100

3. Rerata nilai 84,2
Berdasarkan hasil analisis capaian N-gain
diperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,60
yang termasuk dalam kategori sedang.

Pada siklus [l ini, juga dilakukan
penilaian aspek afektif (diskusi) dan ak-
tivitas psikomotorik. Profil rata-rata skor
penilaian afektif diskusi pada siklus Il
disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Profil Rata-rata Skor ASBeEk
Afektif Siklus Il

Keterangan :
Perhatian mengikuti pembelajaran

Toleransi

Komunikatif

Kerjasama dalam kelompok
Bertanya

moow>»

Adapun profil rata-rata skor peni-
laian aspek psikomotorik siklus Il disa-
jikan dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Profil Rata-rata Skor Aspek
Psikomotorik Siklus Il
Keterangan :
A. Melakukan prosedur percobaan
B. Mengamati hasil percobaan
C. Mempresentasikan laporan
D. Kebersihan dan kerapian
laboratorium
E. Analisis data

Dalam pelaksanaan tindakan a-
da beberapa hal yang menjadi catatan
yaitu (1) pembelajaran kimia dengan mo-
del pembelajaran berbasis masalah ber-
jalan dengan lancar; (2) siswa sudah me-
mahami tugas dan kewajibannya serta
terlihat antusias mengikuti pelajaran; (3)
anggota kelompok terlibat aktif.

Adapun pencapaian indikator ki-
nerja pada siklus Il (1) siswa yang tuntas
dalam Ulangan Harian siklus Il dengan
KKM = 75 mencapai 87,5% targetnya
85%, artinya pencapaian target indikator



1 pada siklus |l tercapai; (2) rerata nilai
xompetensi literasi sains pada siklus |l
sebesar 84,2 dan N-gain dalam kategori
sedang artinya pencapaian target indi-
xator kerja 2 tercapai.

Pembahasan

Permasalahan dalam penelitian ini
adalah rendahnya kompetensi literasi
sains dalam materi Kelarutan dan Ksp.
Hal tersebut karena guru belum meng-
gunakan model pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa mengaplikasikan ma-
teri kimia dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mengatasi hal tersebut guru digu-
nakan model pembelajaran berbasis ma-
salah (PBL). Hal ini sependapat dengan
Kim (2009) PBL dalam proses pembela-
jarannya menggunakan masalah otentik
yang diambil dari pengalaman hidup
siswa.

Penerapan model pembelajaran
berbasis masalah terdiri dari 2 siklus. Pa-
da siklus | ketuntasan hasil belajar kognitif
siswa masih rendah yaitu 43,5%. Hal ini
menunjukkan penerapan model pembela-
jaran berbasis masalah belum efektif. Pe-
rencanaan kegiatan pembelajaran pada
siklus | belum seluruhnya diterjemahkan
dengan baik oleh siswa sehingga ada
kelompok yang tidak mendapatkan infor-
masi lengkap tentang proses pembela-
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jaran. Dibutuhkan waktu yang lama pada
fase orientasi masalah karena siswa be-
lum terbiasa dengan pembelajaran yang
diawali dengan permasalahan sehari-hari.
Hal ini berakibat proses pemecahan ma-
salah kadang menyimpang dari tujuan
yang diharapkan.

Pencapaian kompetensi literasi
sains pada siklus | juga belum maksimal,
rerata nilai baru mencapai 60,9. Hal ini
menunjukkan permasalahan-permasala-
han yang ditampilkan pada fase orientasi
masalah belum dapat mengarahkan sis-
wa terhadap kemampuan untuk meng-
aplikasikan materi Kelarutan dan Ksp
dalam permasalahan sehari-hari, walau-
pun hasil belajar afektif dan psikomotorik
pada siklus | mempercleh skor dalam ka-
tegori tinggi.

Pada siklus Il terjadi peningkatan
rerata nilai hasil belajar kognitif dari siklus
| ke siklus Il yaitu sebesar 14,4 dan jum-
lah siswa tuntas meningkat sebesar
43,5%. Dengan demikian dapat dikatakan
ada peningkatan hasil belajar antara sik-
lus | dan siklus 1l. Hal ini membuktikan
bahwa dengan adanya perbedaan ketun-
tasan belajar dari siklus | ke siklus Il da-
pat dijadikan indikator adanya peningka-
tan hasil belajar siswa.

Perbandingan hasil belajar antara
siklus | dan |l disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar antara Siklus | dan Siklus I

Hasil belajar Siklus | | Siklus Il Refleksi
Kognitif .
- Jumlah siswa tuntas 44 % 87,5 %
- Rerata nilai 68,5 82,9
Afektif :
- Kerjasama dalam kelompok 3,12 3,39
- Komunikatif 3,15 1 3,32
- Perhatian mengikuti pelajaran 3,26 3,28
- Toleransi 3,27 3,29 Terjadi
- Bertanya 3,31 3,47 peningkatan
Psikomotorik
- Melakukan prosedur percobaan 3,20 3,30
- Analisis data 3,26 3.44
- Mempresentasikan laporan 3,28 3,39
- Mengamati hasil percobaan 3,35 3,38
- Kebersihan dan kerapian laboratorium 3,36 3,41
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Literasi Sains :
- Rerata nilai

60,9 84,2 | N-gain 60

Hasil belajar kognitif, afektif maupun
psikomotorik antara siklus | dan siklus |
terjadi peningkatan yang signifikan. PBL
yang diawali dengan orientasi masalah
dalam kehidupan sehari-hari mampu me-
ngarahkan dan mengembangkan kemam-
puan kognitif siswa dalam pembelajaran.
Sedangkan peningkatan skor hasil belajar
afektif yang cukup besar terjadi pada as-
pek bekerjasama, komunikatif dan ber-
tanya, hal ini menunjukkan penggunaan
model PBL dapat menuntut siswa untuk
selalu bekerja sama, berkomunikasi dan
bertanya dalam kelompoknya untuk me-
mecahkan permasalahan.

Peningkatan kompetensi literasi
sains dapat dilihat dari besarnya N-gain
yang diperoleh yaitu sebesar 0,60 terma-
suk dalam kategori sedang. Hal ini mem-
buktikan indikator adanya peningkatan li-

terasi sains siswa tercapai. Adanya pe-
ningkatan kompetensi literasi sains me-
nunjukkan pembelajaran berbasis masa-
lah yang diawali dengan orientasi masa-
lah materi Kelarutan dan Ksp dalam kehi-
dupan sehari-hari mampu memicu penge-
tahuan siswa tentang aplikasi materi Ke-
larutan dalam kehidupan sehari-hari se-
hingga kompetensi literasi sains siswa
meningkat.

Untuk mengetahui respon siswa ter-
hadap pembelajaran berbasis masalah
yang telah dilakukan, maka pada akhir
siklus Il siswa diberikan angket untuk me-
ngetahui respon siswa terhadap pembela-
jaran. Dari 10 pertanyaan dalam angket
dikelompokkan menjadi 3 aspek yang
tercantum pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa

No Aspek yang ditanyakan Jumlah skor | % Skor | Kriteria
1. | Suasana kelas kondusif 92 71,9 Baik
2. | Meningkatkan semangat belajar 234 731 Baik
3. | Manfaat materi dalam kehidupan 149 77,6 Baik
sehari-hari
Rata-rata 74,2 Baik

Hal ini menunjukkan siswa lebih se-
nang pembelajaran dengan melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembela-
jaran. Siswa merasa termotivasi dan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan.
Hasil penilaian afektif dan psikomotorik
juga diperoleh dalam kategori “baik”. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan proses
pembelajaran berbasis masalah materi
Kelarutan dan Ksp pada kelas XlI IPA 4
berjalan baik.

PENUTUP
Simpulan

Setelah perlakuan dua siklus, dapat
diambil simpulan: (1) penerapan pem-
belajaran berbasis masalah materi Kela-
rutan dan Ksp pada Kelas XI IPA 4 MAN
2 Kudus berjalan dengan baik dilihat dari

aspek afektif dan psikomotorik serta res-
pon siswa terhadap pembelajaran; (2) pe-
nerapan model pembelajaran berbasis
masalah secara efekif dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa; (3) penerapan
modei pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kompetensi literasi
sains siswa.
Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian,
saran yang dapat peneliti ajukan adalah
perlu pengaturan alokasi waktu yang te-
pat dalam RPP dan guru perlu memper-
timbangkan sarana dan prasarana di se-
kolah apabila pada tahap orientasi masa-
lah siswa harus menelusur informasi me-
lalui internet.
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